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ABSTRAK  

Keluhan Muskulolske lleltal melnjadi salah satu pelrmasalahan kelse lhatan kelrja yang banyak dijumpai di telmpat 

ke lrja. Pe lrmasalahan e lrgolno lmi di Indo lne lsia umumnya dapat telridelntifikasi pada industri se lktolr info lrmal karelna 

kurangnya pelrhatian telrhadap poltelnsi bahaya elrgo lnolmi padahal kelbanyakan prolse ls prolduksi masih dilakukan 

se lcara tradisiolnal. Industri pelmbuatan gelrabah telrmasuk industri infolrmal yang pelke lrjanya belrisiko l telrhadap 

ke lluhan MSDs. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

keluhan MSDs pada pekerja pengrajin gerabah di Desa Kapal Mengwi Bali. Jelnis pe lne llitian ini adalah pe lne llitian 

analitik delngan delsain pe lne llitian crolss selctiolnal. Meltoldel pe lngumpulan data mellalui pelnye lbaran kue lsiolne lr dan 

pe lngisian che lcklist polte lnsi bahaya elrgo lnolmi SNI 9011:2021. Analisis data melnggunakan uji statistik delskriptif, uji 

chi-squarel, dan uji relgrelsi lo lgistik. Hasil pelne llitian melnunjukkan bahwa selbagian belsar pekerja melngalami 

ke lluhan MSDs tinggi (65,4%) delngan faktolr yang belrhubungan secara statistik terhadap kelluhan MSDs pada 

pe lngrajin gelrabah di Delsa Kapal Melngwi Bali, yaitu tingkat risiko l elrgo lnolmi (p = 0,024), usia (p = 0,001), dan masa 

ke lrja (p = 0,000). Pekerja diharapkan untuk memperhatikan risiko keluhan MSDs khususnya yang memiliki masa 

kerja ≥ 5 tahun dengan melakukan upaya preventif terkait kejadian keluhan MSDs, seperti melakukan 

peregangan atau workplace stretching exercise untuk mengurangi efek akut dan mencegah efek kronis MSDs akibat 

kerja. 

Kata Kunci : Keluhan Muskuloskeletal, Ergonomi, Pengrajin Gerabah 

 

ABSTRACT  

Musculoskeletal complaints are one of the most common occupational health problems in the workplace. Ergonomic problems 

in Indonesia can generally be identified in informal sector industries due to lack of attention to potential ergonomic hazards 

even though most production processes are still carried out traditionally. The pottery manufacturing industry includes 

informal industries whose workers are at risk of complaints of MSDs. Therefore, the purpose of this study is to determine the 

factors associated with complaints of MSDs in pottery craftsmen in Kapal Mengwi Village Bali. This type of research is 

analytical research with a cross-sectional research design. Data collection method through distributing questionnaires and 

filling out checklists of potential ergonomic hazards SNI 9011:2021. Data analysis using descriptive statistical tests, chi-

square tests, and logistic regression tests. The results showed that most workers experienced high MSDs complaints (65.4%) 

with factors that were statistically related to MSDs complaints in pottery craftsmen in Kapal Mengwi Village Bali, namely 

ergonomic risk level (p = 0.024), age (p = 0.001), and length of service (p = 0.000). Workers are expected to pay attention to 

the risk of MSDs complaints, especially those who have a working period of ≥ 5 years by making preventive efforts related to 

the incidence of MSDs complaints, such as stretching or workplace stretching exercises to reduce acute effects and prevent 

chronic effects of MSDs due to work. 

Keywords: Musculoskeletal Disorders, Ergonomic, Pottery Craftsmen 

 
PENDAHULUAN  

Musculolskelleltal Disolrdelrs (MSDs) 

melnjadi salah satu pelrmasalahan dalam 

dunia kelselhatan kelrja yang banyak 

dijumpai di telmpat kelrja. Oltolt yang 

melnelrima belban statis belrulang-ulang 

dalam waktu yang lama akan 

melnyelbabkan kelluhan belrupa kelrusakan 

selndi, ligameln, dan telndoln. Kelluhan dan 

kelrusakan telrselbut yang biasanya diselbut 

delngan kelluhan MSDs atau celdelra pada 

sistelm muskulolskelleltal (Sulaiman dan Sari, 

2018). 

Labolur Folrcel Survely (LFS) mellapolrkan 

telrdapat 470.000 pelkelrja di Britania Raya 

melngalami MSDs telrkait pelkelrjaan pada 

tahun 2020/2021 (HSEl, 2021). Di Jelrman, 

MSDs melnjadi pelrmasalahan dalam 

prolduktivitas kelrja yang melnyumbang 

20% selbagai pelnyelbab keltidakhadiran 
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pelkelrja selrta 50% pelnsiun dini. MSDs tellah 

melnyumbang 29% pelnyelbab kelcellakaan 

kelrja dan pelnyakit akibat kelrja. Kasus 

telrselbut melningkat 6% dari tahun 

selbellumnya melnjadi 155 kasus pelr 100.000 

pelkelrja (Abdillahkhaelr, elt al., 2022).  

Di Indolnelsia, angka prelvalelnsi 

kelsakitan akibat MSDs belrdasarkan Riselt 

Kelselhatan Dasar (Riskelsdas) tahun 2013, 

selbelsar 24,7% (Kelmelnkels RI, 2013). 

Selmelntara itu, hasil Riskelsdas tahun 2018 

melnunjukkan bahwa Bali melnjadi prolvinsi 

telrtinggi keltiga prelvalelnsi pelnyakit selndi 

belrdasarkan diagnolsis dolktelr selbelsar 8,5% 

seltellah Acelh selbelsar 13,3% dan Belngkulu 

selbelsar 10,5% (Kelmelnkels RI, 2018). 

Industri pelmbuatan gelrabah 

telrmasuk industri infolrmal delngan prolsels 

kelrja yang masih dilakukan selcara manual 

melnggunakan telnaga kelrja manusia. 

Polstur tubuh keltika mellakukan pelkelrjaan 

ini celndelrung tidak elrgolnolmis, yaitu 

mellakukan gelrakan molnoltoln selpelrti 

melnunduk, melmbungkuk, sikap tubuh 

melmutar, duduk, tangan telrangkat, selrta 

kelgiatan belrulang dalam waktu yang lama 

selhingga pelngrajin gelrabah sangat relntan 

telrkelna kelluhan MSDs.  

Di Bali, telrdapat daelrah yang 

selbagian belsar pelnduduknya melnelkuni 

kelgiatan pelmbuatan prolduk gelrabah, yaitu 

daelrah Banjar Basang Tamiang, Delsa Kapal, 

Kelcamatan Melngwi, Kabupateln Badung, 

Bali. Belrdasarkan surveli awal, dikeltahui 

bahwa prolsels pelmbuatan gelrabah masih 

dilakukan selcara tradisiolnal. Prolsels 

prolduksi telrselbut celndelrung melnuntut 

pelngrajin untuk melnyelsuaikan pada 

kolndisi telmpat kelrjanya. Tidak jarang 

pelnyelsuaian kolndisi telrselbut melmbuat 

pelngrajin selcara tidak sadar belkelrja 

delngan polstur kelrja yang tidak elrgolnolmis.  

Belrdasarkan pelnellitian selbellumnya 

ollelh Widana, elt al (2018) pada pelngrajin 

gelrabah di Kellurahan Kapal, skolr kelluhan 

MSDs selbellum aktivitas rata-rata 31,66 dan 

skolr kelluhan MSDs seltellah aktivitas rata-

rata 54,43. Belsarnya kelluhan MSDs 

diselbabkan ollelh pelmbelbanan oltolt, 

telrutama pada pelrgellangan tangan, 

punggung, pinggang, dan pantat karelna 

pelrajin harus duduk dan melmbungkuk 

diselrtai delngan kaki belrgelrak, selhingga 

melnimbulkan kellellahan oltolt. Sellama 

belkelrja tidak ada istirahat dan minum, hal 

ini juga melnambah belban oltolt yang telrlalu 

lama selhingga melnimbulkan kellellahan 

oltolt. 

Sellain polstur tubuh saat belkelrja, 

masih banyak faktolr-faktolr yang 

melmpelngaruhi selselolrang untuk dapat 

melngalami kelluhan MSDs akibat kelrja, 

mulai dari faktolr pelkelrjaan, faktolr 

individu, faktolr lingkungan kelrja, dan 

faktolr psikolsolsial (Fuady, 2013). Maka dari 

itu, pelrlu ditellusuri lelbih lanjut telrkait 

faktolr-faktolr yang dapat melmpelngaruhi 

keljadian kelluhan MSDs selhingga 

keldelpannya dapat melnelntukan stratelgi 

yang elfelktif dalam upaya pelncelgahan 

pelnyakit akibat kelrja, khususnya pada 

kelluhan MSDs. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui 

faktor-faktor yang berhubungan dengan 

keluhan MSDs pada pekerja pengrajin 

gerabah di Desa Kapal, Mengwi, Bali. 

  

METODE  

 Jelnis pelnellitian yang digunakan 
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adalah pelnellitian analitik delngan delsain 

pelnellitian crolss selctiolnal yang dilakukan 

delngan olbselrvasi aktivitas kelrja 

pelmbuatan gelrabah ollelh pelngrajin gelrabah 

di wilayah Banjar Basang Tamiang, Delsa 

Kapal, Melngwi dan melwawancarai 

kelluhan MSDs yang dirasakan pelngrajin 

untuk melnilai tingkat risikol kelluhan MSDs 

delngan alat pelnilaian olbselrvasi polstur 

kelrja pada daftar pelriksa poltelnsi bahaya 

elrgolnolmi yang melngacu pada SNI 

9011:2021 dan kuelsiolnelr Nolrdic Boldy Map 

(NBM).  

 Polpulasi targelt dalam pelnellitian ini 

adalah pelkelrja pelngrajin gelrabah. Polpulasi 

telrjangkau pelnellitian ini adalah pelngrajin 

gelrabah di wilayah banjar Basang Tamiang, 

Delsa Kapal, Melngwi, Bali Tahun 2023. 

 Pelngambilan data mellalui kuelsiolnelr 

diawali delngan pelnjellasan tujuan 

pelnellitian dan infolrmeld colnselnt. Apabila 

relspolndeln belrseldia maka dilanjutkan 

delngan pelngukuran tinggi badan dan belrat 

badan selrta pelngisian kuelsiolnelr NBM. 

Kelmudian dilanjutkan delngan olbselrvasi 

prolsels kelrja melnggunakan daftar pelriksa 

poltelnsi bahaya elrgolnolmi SNI 9011:2021. 

 Data yang tellah dikumpulkan 

sellanjutnya dianalisis delngan analisis 

univariat dan bivariat. Analisis univariat 

bertujuan untuk mendeskripsikan masing-

masing variabel dengan menyajikannya ke 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

Variabel independen terdiri dari tingkat 

risiko ergonomi, usia, jenis kelamin, masa 

kerja, IMT, dan status merokok, sedangkan 

variabel dependen adalah tingkat keluhan 

MSDs. Analisis bivariat bertujuan untuk 

menguji hipotesis penelitian diterima atau 

tidak. Penelitian ini menggunakan uji Chi-

Square dalam menganalisis hubungan antar 

variabel.  

 Pelnellitian ini tellah dinyatakan laik 

eltik ollelh Kolmisi E ltik Fakultas Keldolktelran 

Univelrsitas Udayana/ Rumah Sakit 

Sanglah delngan Surat Keltelrangan Kellaikan 

E ltik Nolmolr: 1417/UN14.2.2.VII.14/LT/2023. 

 

HASIL  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Total Sampel 

n % 

Usia   

< 35 tahun 24 46,2 

≥ 35 tahun 28 53,8 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 13 25 

Pelrelmpuan 39 75 

Masa Kerja   

< 5 tahun 21 40,4 

≥ 5 tahun 31 59,6 

Indeks Masa Tubuh   

Kurus  17 32,7 

Nolrmal 21 40,4 

Gelmuk 14 26,9 

Status Merokok   

Tidak Melrolkolk 41 78,8 

Melrolkolk 11 21,2 

 

Belrdasarkan tabell 1, dikeltahui bahwa 

usia pelngrajin gelrabah diklasifikasikan 

melnjadi dua katelgolri, yaitu usia muda (< 

35 tahun) dan usia tua (≥ 35 tahun). 

Relspolndeln delngan usia < 35 tahun 

selbanyak 24 olrang (46,2%) dan ≥ 35 tahun 

selbanyak 28 olrang (53,8%). 

Belrdasarkan jelnis kellamin, relspolndeln 

laki-laki selbanyak 13 olrang (25%) dan 

pelrelmpuan selbanyak 39 olrang (75%).  

Masa kelrja pada pelnellitian ini juga 

dikatelgolrikan melnjadi dua katelgolri, yaitu 

masa kelrja baru (< 5 tahun) dan masa kelrja 

lama (≥ 5 tahun). Relspolndeln delngan masa 
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kelrja < 5 tahun selbanyak 21 olrang (40,4%) 

dan ≥ 5 tahun selbanyak 31 olrang (59,6%). 

Indelks Masa Tubuh (IMT) pada 

pelnellitian ini belrdasarkan pada klasifikasi 

IMT melnurut Kelmelnkels RI tahun 2013. 

Hasil pelnellitian pada pelngrajin gelrabah 

dipelrollelh IMT katelgolri kurus (IMT < 18,5) 

selbanyak 17 olrang (32,7%); nolrmal (IMT = 

18,5-22,9) selbanyak 21 olrang (40,4%); dan 

gelmuk (IMT 23-24,9) selbanyak 14 olrang 

(26,9%).  

Ditinjau dari status melrolkolk, 

relspolndeln yang tidak melrolkolk selbanyak 

41 olrang (78,8%) dan yang melrolkolk 

selbanyak 11 olrang (21,2%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Risiko Ergonomi 

Tingkat Risiko 

Ergonomi 

Total Sampel 

n % 

Aman 15 28,8 

Pelrlu Pelngamatan 

Lelbih Lanjut 
17 32,7 

Belrbahaya 20 38,5 

 

Tingkat risikol elrgolnolmi pada 

pelnellitian ini diukur melnggunakan daftar 

pelriksa poltelnsi bahaya elrgolnolmi SNI 

9011:2021 delngan melmpelrtimbangkan 

durasi, frelkuelnsi, dan polstur tubuh. 

Tingkat risikol elrgolnolmi ini dikatelgolrikan 

melnjadi 3 katelgolri, yaitu katelgolri aman 

jika skolr akhir ≤ 2, katelgolri pelrlu 

pelngamatan lelbih lanjut jika skolr akhir 3-

6, dan katelgolri belrbahaya jika skolr akhir ≥ 

7. 

Belrdasarkan tabell 2, dikeltahui 

bahwa tingkat risikol elrgolnolmi relspolndeln 

delngan katelgolri aman selbanyak 15 olrang 

(28,8%), pelrlu pelngamatan lelbih lanjut 

selbanyak 17 olrang (32,7%), dan belrbahaya 

selbanyak 20 olrang (38,5%).  

Tingkat risikol elrgolnolmi dipelrollelh 

dari toltal skolr telmuan paparan poltelnsi 

bahaya elrgolnolmi yang dikatelgolrikan 

beldasarkan tubuh bagian atas, tubuh 

bagian bawah, dan pelngangkatan belban 

selcara manual. Dikeltahui bahwa telrdapat 

11 telmuan poltelnsi bahaya elrgolnolmi pada 

aktivitas kelrja pelngrajin gelrabah di Delsa 

Kapal Melngwi Bali. Relspolndeln lelbih 

banyak melmpelrollelh skolr poltelnsi bahaya 

elrgolnolmi pada tubuh bagian atas (57,6%). 

Telmuan poltelnsi bahaya elrgolnolmi pada 

kellolmpolk waktu paparan yang lama 

dolminan telrjadi pada saat duduk dalam 

waktu yang lama tanpa sandaran 

punggung (50%) dan lelhelr yang melnelkuk 

keldelpan > 20o
l

 (40,4%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Risiko Keluhan MSDs 

  

Keluhan MSDs 
Total Sampel 

n % 

Relndah 18 34,6 

Tinggi 34 65,4 

 

Data kelluhan MSDs dipelrollelh 

delngan melnggunakan kuelsiolnelr Nolrdic 

Boldy Map (NBM) yang melngkatelgolrikan 

kelluhan MSDs telrdiri dari risikol relndah 

dan risikol tinggi. Kelluhan MSDs risikol 

relndah jika melmpelrollelh skolr ≤ 41 dan 

risikol tinggi jika toltal skolr 42-84. Distribusi 

relspolndeln belrdasarkan tingkat risikol 

kelluhan MSDs telrdapat pada tabell 4. 

Belrdasarkan tabell 3, dapat dikeltahui  

bahwa dari 52 relspolndeln (toltal sampell) 

dipelrollelh selbanyak 18 olrang (34,6%) 

melngalami kelluhan MSDs relndah dan 

selbanyak 34 olrang (65,4%) melngalami 

kelluhan MSDs tinggi.   

Indikatolr kelluhan MSDs pada 

pelnellitian ini belrdasarkan pada kelluhan 
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MSDs yang dirasakan relspolndeln pada 

masing-masing titik selgmeln tubuh yang 

belrpeldolman pada kuelsiolnelr NBM. 

Kelluhan telrselbut dikatelgolrikan melnjadi 4 

tingkat, yaitu katelgolri tidak sakit (skolr 0), 

cukup sakit (skolr 1), sakit (skolr 2), dan 

sangat sakit (skolr 3). Dikeltahui bahwa 

kelluhan sangat sakit yang dirasakan 

relspolndeln delngan pelrselntasel ≥ 50% 

dolminan pada bagian tubuh elkstrelmitas 

atas, yaitu punggung (57,7%), lelhelr atas 

(50%), dan pinggang (50%). Seldangkan 

kelluhan MSDs tidak sakit pada relspolndeln 

dolminan pada bagian tubuh elkstrelmitas 

bawah, yaitu beltis kanan (46,1%) dan beltis 

kiri (40,4%). 

Tabell 4 melnunjukkan hasil analisis 

bivariabell melnggunakan uji chi-square l 

delngan mellihat kollolm fishelr’s elxact telst 

untuk melngeltahui hubungan antara 

karaktelristik relspolndeln delngan kelluhan 

MSDs pada pelngrajin gelrabah. Dari 5 

variabell karaktelristik relspolndeln yang 

dimasukkan kel dalam analisis bivariat, 

melnunjukkan bahwa telrdapat 2 variabell 

yang belrhubungan delngan kelluhan MSDs 

(p valuel < 0,05), diantaranya yaitu usia dan 

masa kelrja. Telrdapat 3 variabell belbas 

lainnya yang tidak belrhubungan delngan 

kelluhan MSDs (p valuel > 0,05), yaitu jelnis 

kellamin, IMT, dan status melrolkolk. 

 

 

Tabel 4. Hubungan Karakteristik Responden dengan Keluhan MSDs 

Variabel Keluhan MSDs P Value 

Ringan Berat 

Usia    

< 35 tahun 14 (58,3%) 10 (41,7%) 
0,001 

≥ 35 tahun 4 (14,3%) 24 (85,7%) 

Jenis Kelamin    

Laki-laki 7 (53,8%) 6 (46,2%) 
0,108 

Pelrelmpuan 11 (28,2%) 28 (71,8%) 

Masa Kerja    

< 5 tahun 17 (81%) 4 (19%) 
0,000 

≥ 5 tahun 1 (3,2%) 30 (96,8%) 

IMT    

Baik 10 (28,6%) 25 (71,4%) 
0,224 

Buruk  8 (47,1%) 9 (52,9%) 

Status Merokok    

Tidak Melrolkolk 13 (31,7%) 28 (68,3%) 
0,482 

Melrolkolk 5 (45,5%) 6 (54,5%) 

 

Belrdasarkan tabe ll 4, hasil pelnellitian 

ini melnunjukkan telrdapat hubungan 

antara usia delngan kelluhan MSDs pada 

pelngrajin gelrabah di Delsa Kapal Melngwi 

Bali (p = 0,001). Relspolndeln delngan usia < 

35 tahun dan melngalami kelluhan MSDs 

relndah selbanyak 14 olrang (58,3%) dan 

yang melngalami kelluhan MSDs tinggi 

selbanyak 10 olrang (41,7%). Seldangkan 

relspolndeln yang belrusia ≥ 35 tahun dan 

melngalami kelluhan MSDs relndah 

selbanyak 4 olrang (14,3%) dan yang 
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melngalami kelluhan MSDs tinggi selbanyak 

24 olrang (85,7%).  

Tidak teldapat hubungan antara jelnis 

kellamin delngan kelluhan MSDs pada 

pelngrajin gelrabah di Delsa Kapal Melngwi 

Bali (p = 0,108). Jumlah relspolndeln laki-laki 

yang melngalami kelluhan MSDs relndah 

selbanyak 7 olrang (53,8%) dan yang 

melngalami kelluhan MSDs tinggi selbanyak 

6 olrang (46,2%). Seldangkan relspolndeln 

pelrelmpuan yang melngalami kelluhan 

MSDs relndah selbanyak 11 olrang (28,2%) 

dan yang melngalami kelluhan MSDs tinggi 

28 olrang (71,8%).  

Telrdapat hubungan antara masa 

kelrja delngan kelluhan MSDs pada 

pelngrajin gelrabah di Delsa Kapal Melngwi 

Bali (p = 0,000). Relspolndeln delngan masa 

kelrja < 5 tahun selbagian belsar melngalami 

kelluhan MSDs relndah, yaitu selbanyak 17 

olrang (81%) seldangkan yang melngalami 

kelluhan MSDs tinggi selbanyak 4 olrang 

(19%). Relspolndeln delngan masa kelrja ≥ 5 

tahun selbagian belsar melngalami kelluhan 

MSDs tinggi, yaitu selbanyak 30 olrang 

(96,8%) dan yang melngalami kelluhan 

MSDs relndah selbanyak 1 olrang (3,2%).  

Variabell IMT yang dianalisis untuk 

melmpelrollelh hubungan delngan kelluhan 

MSDs, dikellolmpolkkan melnjadi 2 katelgolri, 

yaitu baik dan buruk. Apabila relspolndeln 

melmiliki IMT 18,5-24,9 maka dikatelgolrikan 

baik seldangkan relspolndeln yang melmiliki 

IMT < 18,5 atau ≥ 25 dikatelgolrikan melnjadi 

buruk. Belrdasarkan analisis yang 

dilakukan, dipelrollelh hasil bahwa tidak 

teldapat hubungan antara IMT delngan 

kelluhan MSDs pada pelngrajin gelrabah di 

Delsa Kapal Melngwi Bali (p = 0,224). 

Relspolndeln delngan IMT buruk yang 

melngalami kelluhan MSDs relndah 

belrjumlah 8 olrang (47,1%) dan tinggi 

belrjumlah 9 olrang (52,9%) Seldangkan 

relspolndeln delngan IMT baik yang 

melngalami kelluhan MSDs relndah 

belrjumlah 10 olrang (28,6%) dan tinggi 

belrjumlah 25 olrang (71,4%).  

Tidak telrdapat hubungan antara 

status melrolkolk delngan kelluhan MSDs 

pada pelngrajin gelrabah di Delsa Kapal 

Melngwi Bali (p = 0, 482). Relspolndeln yang 

tidak melrolkolk dan melngalami kelluhan 

MSDs relndah belrjumlah 13 olrang (31,7%) 

dan yang melngalami kelluhan MSDs tinggi 

28 olrang (68,3%) Seldangkan relspolndeln 

yang melrolkolk dan melngalami kelluhan 

MSDs relndah belrjumlah 5 olrang (45,5%) 

dan yang melngalami kelluhan MSDs tinggi 

6 olrang (54,5%). 

 

Tabel 5. Hubungan Tingkat Risiko 

Ergonomi dengan Keluhan MSDs 

Variabel Keluhan MSDs P 

Value Ringan Berat 

Tingkat Risiko 

Ergonomi 
   

Aman 9 (60%) 6 (40%) 
0,024 

Tidak Aman 9 (24,3%) 28 (75,7%) 

 

Tingkat risikol elrgolnolmi yang 

dianalisis untuk melmpelrollelh hubungan 

delngan kelluhan MSDs dikellolmpolkkan 

melnjadi 2 katelgolri, yaitu aman dan tidak 

aman. Apabila toltal skolr tiap relspolndeln ≤ 2 

maka telrmasuk dalam tingkat risikol aman. 

Apabila toltal skolr 3-6 (pelrlu pelngamatan 

lelbih lanjut) dan skolr ≥ 7 (belrbahaya), 

telrmasuk tingkat risikol elrgolnolmi tidak 

aman. Adapun hasil analisis hubungan 

antara tingkat risikol elrgolnolmi delngan 

kelluhan MSDs telrdapat pada tabell 5. 
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Tabell 5 melnunjukkan hasil analisis 

bivariabell melnggunakan uji chi-square l 

delngan mellihat kollolm fishelr’s elxact telst 

untuk melngeltahui hubungan antara 

tingkat risikol elrgolnolmi delngan kelluhan 

MSDs pada pelngrajin gelrabah. Dikeltahui 

bahwa telrdapat hubungan antara tingkat 

risikol elrgolnolmi delngan kelluhan MSDs 

pada pelngrajin gelrabah Delsa Kapal 

Melngwi Bali (p = 0,024). Relspolndeln 

delngan tingkat risikol elrgolnolmi aman 

delngan kelluhan MSDs relndah, yaitu 

selbanyak 9 olrang (60%) dan delngan 

kelluhan MSDs tinggi selbanyak 6 olrang 

(40%). Seldangkan pelngrajin delngan tingkat 

risikol elrgolnolmi tidak aman delngan 

kelluhan MSDs relndah, yaitu selbanyak 9 

olrang (24,3%) dan yang melngalami 

kelluhan MSDs tinggi selbanyak 28 olrang 

(75,7%). 

 

PEMBAHASAN 

 

Analisis Hubungan Karakteristik 

Individu dengan Keluhan MSDs 

1. Usia 

Usia pada penelitian ini 

dikelompokkan menjadi dua kelompok 

usia, yaitu usia muda (< 35 tahun) dan usia 

tua (≥ 35 tahun). Dikeltahui pada pelnellitian 

ini bahwa relspolndeln delngan usia < 35 

tahun selbanyak 24 olrang (46,2%) dan yang 

belrusia ≥ 35 tahun selbanyak 28 olrang 

(53,8%). Relspolndeln delngan katelgolri < 35 

tahun dan melngalami kelluhan MSDs 

relndah selbanyak 14 olrang (58,3%) dan 

yang melngalami kelluhan MSDs tinggi 

selbanyak 10 olrang (41,7%). Seldangkan 

relspolndeln yang belrusia ≥ 35 tahun dan 

melngalami kelluhan MSDs relndah 

selbanyak 4 olrang (14,3%) dan yang 

melngalami kelluhan MSDs tinggi selbanyak 

24 olrang (85,7%).  

Hasil pelnellitian melngelnai hubungan 

usia delngan kelluhan MSDs melnggunakan 

uji chi-squarel delngan mellihat hasil fishelr’s 

elxact telst dipelrollelh nilai p valuel = 0,001 (p < 

0,05) selhingga dapat diartikan bahwa 

telrdapat hubungan antara usia delngan 

kelluhan MSDs pada pelngrajin gelrabah di 

Delsa Kapal Melngwi Bali. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakukan Tambuwun, elt al 

(2020) yang melnyatakan bahwa telrdapat 

hubungan antara usia dan masa kelrja 

delngan kelluhan MSDs pada pelkelrja melbell 

di Delsa Lelilelm Dua Kelcamatan Solndelr. 

Pelnellitian ini juga seljalan delngan 

pelnellitian Faridah dan Junaidi (2022) 

bahwa telrdapat hubungan yang signifikan 

antara umur delngan kelluhan MSDs pada 

pelmbatik selbelrang Kolta Jambi. 

Adapun upaya pelngelndalian telrkait 

hubungan usia delngan keljadian kelluhan 

MSDs, yaitu pelkelrja diharapkan untuk 

melngurangi kelgiatan pelkelrjaannya apabila 

sudah melndelkati usia tidak prolduktif 

delngan mellakukan belbelrapa prolsels kelrja 

saja yang selkiranya tidak melmiliki risikol 

tinggi. Melngingat bahwa selmakin tua 

maka kekuatan dan ketahanan otot 

manusia mulai menurun sehingga risiko 

terjadinya keluhan ototpun meningkatkan. 

2. Jenis Kelamin 

Hasil pada penelitian ini diketahui 

bahwa relspolndeln delngan jelnis kellamin 

laki-laki selbanyak 13 olrang (25%) dan 

pelrelmpuan selbanyak 39 olrang (75%). 

Jumlah relspolndeln laki-laki yang 

melngalami kelluhan MSDs relndah 
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selbanyak 7 olrang (53,8%) dan yang 

melngalami kelluhan MSDs tinggi selbanyak 

6 olrang (46,2%). Seldangkan relspolndeln 

pelrelmpuan yang melngalami kelluhan 

MSDs relndah selbanyak 11 olrang (28,2%) 

dan yang melngalami kelluhan MSDs tinggi 

selbanyak 28 olrang (71,8%).  

Hasil pelnellitian melngelnai hubungan 

jelnis kellamin delngan kelluhan MSDs 

melnggunakan uji chi-squarel delngan mellihat 

hasil fishelr’s elxact telst dipelrollelh nilai p valuel 

selbelsar 0,108 (p > 0,05) selhingga dapat 

diartikan bahwa tidak telrdapat hubungan 

antara jelnis kellamin delngan kelluhan MSDs 

pada pelngrajin gelrabah di Delsa Kapal 

Melngwi Bali.  

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian Ilmiati (2020) pada pelngrajin 

gelrabah di Kasolngan Yolgyakarta yang 

melmpelrollelh p valuel 0,177 (> 0,05) selhingga 

tidak adanya hubungan antara jelnis 

kellamin delngan kelluhan muskulolskelleltal. 

Belgitu juga delngan pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Sholbur, elt al (2019) pada 

pelngrajin telnun ikat di Palelmbang yang 

melnyatakan bahwa tidak ada hubungan 

antara jelnis kellamin delngan kelluhan 

muskulolskelleltal (p valuel = 0,702) 

dikarelnakan laki-laki dan pelrelmpuan 

melmiliki risikol yang sama telrhadap 

kelluhan MSDs hingga usia 60 tahun selrta 

kelkuatan dan daya tahan oltolt dapat 

dipelngaruhi ollelh usia, masa kelrja, lama 

kelrja, latihan fisik, dan aktivitas belrulang. 

Kelmungkinan tidak adanya 

hubungan antara jelnis kellamin delngan 

kelluhan MSDs dikarelnakan distribusi 

frelkuelnsi relspolndeln yang tidak melrata, 

dimana selbagian belsar relspolndeln delngan 

jelnis kellamin pelrelmpuan selbanyak 39 

olrang (75%). Sellain itu, kelmungkinan 

kelluhan MSDs pada pelngrajin gelrabah di 

Delsa Kapal Melngwi ini dipelngaruhi ollelh 

faktolr-faktolr lain, selpelrti tingkat risikol 

elrgolnolmi, masa kelrja, usia atau bahkan 

faktolr-faktolr lain yang tidak ditelliti dalam 

pelnellitian ini. 

3. Masa Kerja 

Hasil penelitian ini diketahui 

bahwa relspolndeln delngan masa kelrja baru 

(< 5 tahun) selbanyak 21 olrang (40,4%) dan 

masa kelrja lama (≥ 5 tahun) selbanyak 31 

olrang (59,6%). Jumlah relspolndeln delngan 

masa kelrja < 5 tahun yang melngalami 

kelluhan MSDs relndah selbanyak 17 olrang 

(81%) seldangkan yang melngalami kelluhan 

MSDs tinggi 4 olrang (19%). Relspolndeln 

delngan masa ≥ 5 tahun selbagian belsar 

melngalami kelluhan MSDs tinggi, yaitu 30 

olrang (96,8%) dan yang melngalami 

kelluhan MSDs relndah selbanyak 1 olrang 

(3,2%). 

Hasil pelnellitian melngelnai 

hubungan masa kelrja delngan kelluhan 

MSDs melnggunakan uji chi-squarel delngan 

mellihat hasil fishelr’s elxact telst dipelrollelh 

nilai p valuel selbelsar 0,000 (p < 0,05) 

selhingga dapat diartikan bahwa telrdapat 

hubungan antara masa kelrja delngan 

kelluhan MSDs pada pelngrajin gelrabah di 

Delsa Kapal Melngwi Bali.  

Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakukan ollelh Kattang, elt al (2018) 

yang melnelliti telrkait delngan hubungan 

antara masa kelrja dan belban kelrja delngan 

kelluhan muskulolskelleltal pada pelngrajin 

gelrabah di Delsa Pulutan Kabupateln 

Minahasa. Hasil pelnellitian telrselbut 

melnyelbutkan bahwa telrdapat hubungan 

antara masa kelrja delngan kelluhan 
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muskulolskelleltal. Pelnellitian ini juga seljalan 

delngan pelnellitian Humairah, elt al (2022) 

pada pelngrajin melbell di Kelcamatan 

Amuntai Telngah yang melmpelrollelh p valuel 

0,046 (<0,05) selhingga dapat disimpulkan 

telrdapat pelngaruh antara masa kelrja 

delngan kelluhan MSDs. 

Melnurut OlHS (2018), selmakin 

tinggi masa kelrja maka selmakin belsar 

kelluhan yang mungkin dirasakan pelkelrja 

akibat dari akumulasi aktivitas selselolrang 

yang dilakukan pada jangka waktu yang 

lama. Aktivitas yang dilakukan belrulang 

dan melnelrus akan melngakibatkan 

gangguan pada tubuh. Telkanan fisik pada 

kurun waktu telrtelntu melngakibatkan 

kinelrja oltolt belrkurang akibat akumulasi 

dari celdelra oltolt telrselbut selhingga 

belrpoltelnsi untuk melnimbulkan kelluhan 

muskulolskelleltal krolnis. 

Adapun upaya pelngelndalian telrkait 

hubungan masa kelrja delngan keljadian 

kelluhan MSDs, yaitu pelkelrja diharapkan 

untuk melmbagi waktu pelkelrjaannya 

melnjadi belbelrapa shift kelrja agar dapat 

melngurangi durasi paparan poltelnsi 

bahaya elrgolnolmi yang telrjadi seltiap 

harinya. Melngingat bahwa masa kelrja 

selselolrang dapat melmpelngaruhi kelluhan 

MSDs akibat dari akumulasi aktivitas 

selselolrang yang dilakukan pada jangka 

waktu yang lama selhingga risikol 

telrjadinya MSDs pun melningkat. 

4. IMT 

Data IMT pada pelnellitian ini 

dipelrollelh dari pelngukuran tinggi dan 

belrat badan selcara langsung pada 

relspolndeln yang kelmudian dihitung 

belrdasarkan rumus IMT. Hasil pada 

penelitian ini diketahui bahwa relspolndeln 

delngan katelgolri IMT kurus (IMT ≤ 18,4) 

selbanyak 17 relspolndeln (32,7%) dan IMT 

nolrmal (IMT = 18,5-25) selbanyak 35 olrang 

(67,3%). 

Variabell IMT yang dianalisis untuk 

melmpelrollelh hubungan delngan kelluhan 

MSDs sellanjutnya dikellolmpolkkan melnjadi 

2 katelgolri, yaitu baik dan buruk. Apabila 

relspolndeln melmiliki IMT nolrmal maka 

dikatelgolrikan melnjadi baik seldangkan 

relspolndeln yang melmiliki IMT kurus dan 

olbelsitas akan dikatelgolrikan melnjadi buruk. 

Relspolndeln delngan IMT buruk yang 

melngalami kelluhan MSDs relndah 

belrjumlah 8 olrang (47,1%) dan tinggi 

belrjumlah 9 olrang (52,9%) Seldangkan 

relspolndeln delngan IMT baik yang 

melngalami kelluhan MSDs relndah 

belrjumlah 10 olrang (28,6%) dan tinggi 

belrjumlah 25 olrang (71,4%). 

Hasil pelnellitian melngelnai 

hubungan IMT delngan kelluhan MSDs 

melnggunakan uji chi-squarel delngan mellihat 

hasil fishelr’s elxact telst dipelrollelh nilai p valuel 

selbelsar 0,224 (p > 0,05) selhingga dapat 

diartikan bahwa tidak telrdapat hubungan 

antara IMT delngan kelluhan MSDs pada 

pelngrajin gelrabah di Delsa Kapal Melngwi 

Bali. 

Pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakukan Sandi, elt al 

(2015) pada pelkelrja pabrik telnun delngan 

nilai p valuel 0,76 (> 0,005) yang melnyatakan 

tidak ada pelngaruh antara indelks masa 

tubuh delngan keljadian musculolskelleltal 

disolrdelrs. Belgitu juga delngan pelnellitian 

Krismayani dan Muliawan (2021) pada 

pelngrajin telnun ikat di Klungkung yang 

melmpelrollelh p>0,05 selhingga tidak 
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telrdapat hubungan yang belrmakna antara 

IMT delngan kelluhan MSDs.  

Kelmungkinan tidak adanya 

hubungan antara IMT delngan kelluhan 

MSDs dikarelnakan distribusi frelkuelnsi 

relspolndeln yang tidak melrata. Selbagian 

belsar relspolndeln melmiliki IMT yang baik 

selbanyak 35 olrang (67,3%). Adanya faktolr-

faktolr lainnya, selpelrti tingkat risikol 

elrgolnolmi, usia, masa kelrja, maupun yang 

tidak ditelliti dalam pelnellitian ini juga 

melnyelbabkan variabell IMT tidak melmiliki 

hubungan delngan kelluhan MSDs. Sellain 

itu, belkelrja selbagai pelngrajin gelrabah tidak 

telrlibat delngan belban belrlelbih selhingga 

tidak melmbutuhkan banyak telnaga. 

Kelluhan pada sistelm muskulolskelleltal yang 

belrkaitan delngan ukuran tubuh manusia 

biasanya diselbabkan ollelh kolndisi 

kelselimbangan struktur rangka dalam 

melnelrima belban, baik belrat badan tubuh 

manusia maupun belban tambahan lainnya 

(Krismayani dan Muliawan, 2021). 

5. Status Merokok 

Data status melrolkolk pada 

pelnellitian ini dipelrollelh dari kuelsiolnelr 

yang diselbar kelpada relspolndeln pelnellitian. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, dipelrollelh 

bahwa selbagian belsar relspolndeln tidak 

melrolkolk, yaitu selbanyak 41 olrang (78,8%) 

seldangkan yang melrolkolk selbanyak 11 

olrang (21,2%). Jumlah relspolndeln yang 

tidak melrolkolk dan melngalami kelluhan 

MSDs relndah belrjumlah 13 olrang (31,7%) 

dan yang melngalami kelluhan MSDs tinggi 

belrjumlah 28 olrang (68,3%) Seldangkan 

relspolndeln yang melrolkolk dan melngalami 

kelluhan MSDs relndah belrjumlah 5 olrang 

(45,5%) dan yang melngalami kelluhan 

MSDs tinggi belrjumlah 6 olrang (54,5%).  

Hasil pelnellitian melngelnai 

hubungan status melrolkolk delngan kelluhan 

MSDs melnggunakan uji chi-squarel delngan 

mellihat hasil fishelr’s elxact telst dipelrollelh 

nilai p valuel selbelsar 0,482 (p > 0,05) 

selhingga dapat diartikan bahwa tidak 

telrdapat hubungan antara status melrolkolk 

delngan kelluhan MSDs pada pelngrajin 

gelrabah di Delsa Kapal Melngwi Bali. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakukan Saputrol, elt al (2018) pada 

pelngrajin batik tulis delngan nilai p valuel 

0,247 (>0,05) selhingga dinyatakan tidak 

telrdapat hubungan antara kelbiasaan 

melrolkolk delngan kelluhan muskulolskelleltal. 

Pelnellitian ini juga selrupa delngan 

pelnellitian Ulvianingtias (2013) yang 

melnunjukkan selbagian belsar pelkelrja tidak 

melmiliki kelbiasaan melrolkolk dan hasil 

analisis melnunjukkan bahwa tidak 

telrdapat hubungan antara kelbiasaan 

melrolkolk delngan kelluhan muskulolskelleltal. 

Tidak adanya hubungan antara 

status melrolkolk delngan kelluhan MSDs 

mungkin karelna data status melrolkolk pada 

relspolndeln melrupakan data yang 

celndelrung holmolgeln bahwa selbagian belsar 

relspolndeln tidak melrolkolk, yaitu 41 olrang 

(78,8 %). Kelmungkinan lain dari tidak 

adanya hubungan antara status melrolkolk 

delngan kelluhan MSDs, yaitu karelna 

kelluhan yang timbul pada pelngrajin 

gelrabah di Delsa Kapal Melngwi Bali 

diselbabkan karelna faktolr-faktolr lain 

selpelrti tingkat risikol elrgolnolmi, usia, masa 

kelrja, dan lain-lain. 

 

Analisis Hubungan Tingkat Risiko 

Ergonomi dengan Keluhan MSDs 
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Belrdasarkan hasil olbselrvasi, 

dipelrollelh bahwa relspolndeln delngan 

tingkat risikol elrgolnolmi aman delngan 

kelluhan MSDs relndah, yaitu selbanyak 9 

olrang (60%) dan delngan kelluhan MSDs 

tinggi selbanyak 6 olrang (40%). Seldangkan 

pelngrajin delngan tingkat risikol elrgolnolmi 

tidak aman delngan kelluhan MSDs relndah, 

yaitu selbanyak 9 olrang (24,3%) dan yang 

melngalami kelluhan MSDs tinggi selbanyak 

28 olrang (75,7%). 

Salah satu kolmpolneln yang 

dihitung pada tingkat risikol elrgolnolmi, 

yaitu polstur yang dibelntuk tubuh saat 

belkelrja. Selmakin tidak elrgolnolmis polstur 

tubuh saat belkelrja dan diselrtai delngan 

durasi yang lama, maka skolr dalam tingkat 

risikol elrgolnolmi juga selmakin belsar. 

Dikeltahui bahwa telrdapat 11 telmuan 

poltelnsi bahaya elrgolnolmi pada aktivitas 

kelrja pelngrajin gelrabah di Delsa Kapal 

Melngwi Bali. Relspolndeln lelbih banyak 

melmpelrollelh skolr poltelnsi bahaya elrgolnolmi 

pada tubuh bagian atas (57,6%). Telmuan 

poltelnsi bahaya elrgolnolmi pada kellolmpolk 

waktu paparan yang lama dolminan telrjadi 

pada saat duduk dalam waktu yang lama 

tanpa sandaran punggung (50%) dan lelhelr 

yang melnelkuk keldelpan > 20o
l

 (40,4%). 

Belrdasarkan hasil uji statistik 

delngan melnggunakan uji chi-squarel, nilai p 

valuel pada variabell ini, yaitu selbelsar 0,024 

(p < 0,05) yang belrarti telrdapat hubungan 

antara tingkat risikol elrgolnolmi delngan 

kelluhan MSDs pada pelngrajin gelrabah di 

Delsa Kapal Melngwi Bali. Hasil pelnellitian 

ini seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Zar (2013) yang 

melmpelrollelh hasil bahwa ada hubungan 

antara tingkat risikol elrgolnolmi delngan 

kelluhan muskulolskelleltal pada mahasiswa. 

Pelnellitian ini juga seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakukan Fuady (2013) 

yang melnyatakan bahwa telrdapat 

hubungan antara risikol pelkelrjaan delngan 

MSDs pada pelngrajin selpatu di 

Pelrkampungan Industri Kelcil tahun 2013. 

Adanya hubungan antara tingkat 

risikol elrgolnolmi delngan kelluhan MSDs 

mungkin dikarelnakan prolsels kelrja yang 

masih dilakukan selcara manual dan 

belrulang sellama pelrioldel waktu yang lama 

selhingga melngakibatkan polsisi tubuh 

pelkelrja melnjadi tidak elrgolnolmis. Pelngrajin 

di Delsa Kapal Melngwi Bali umumnya 

mellakukan aktivitas kelrja delngan polstur 

janggal (lelhelr melnelkuk, dan punggung 

melmbungkuk), gelrakan molnoltoln dan 

belrulang pada bagian tubuh telrtelntu, 

selpelrti kaki, tangan, dan lelhelr.  Hal 

telrselbut melningkatkan risikol melngalami 

kelluhan muskulolskelleltal. 

Upaya pelngelndalian yang dapat 

dilakukan telrkait delngan tingkat risikol 

elrgolnolmi adalah delngan melngubah delsain 

kelrja yang lelbih elrgolnolmis, selpelrti 

melnggunakan kursi delngan pelnolpang 

punggung dan melmpelrbanyak 

pelnggunaan melsin gelrabah elrgolnolmis. 

Namun pada kelnyataannya melmang sulit 

untuk melngubah delsain kelrja suatu 

industri, telrutama pada industri kelcil, 

sellain biaya yang rellatif mahal, pelkelrja 

juga kurang melmpelrhatikan dampak dari 

polsisi kelrja yang tidak elrgolnolmis jika 

dilakukan telrus melnelrus. Melnyadari hal 

telrselbut, salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk melngurangi kelluhan 

MSDs akibat kelgiatan yang molnoltoln 

dalam durasi yang lama adalah delngan 
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belristirahat seljelnak dan mellakukan 

pelrelgangan seltellah melngalami keltelgangan 

oltolt sellama belkelrja. 

 

Analisis Hasil Keluhan MSDs 

Keluhan MSDs adalah keluhan 

yang dirasakan pada bagian-bagian otot 

skeletal oleh seseorang, mulai dari keluhan 

sangat ringan sampai sangat sakit. Oltolt 

yang melnelrima belban statis selcara 

belrulang diselrtai delngan waktu yang lama 

dapat melnyelbabkan kelluhan belrupa 

kelrusakan selndi, ligameln, dan telndoln 

(Anggrelni, 2015). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

telrhadap 52 pelngrajin gelrabah di Delsa 

Kapal Melngwi Bali melnunjukkan bahwa 

selbagian belsar melrasakan kelluhan MSDs 

tinggi, yaitu selbanyak 34 olrang (65,4%) 

seldangkan selbanyak 18 olrang (34,6%) 

melngalami kelluhan MSDs relndah. 

Kelluhan sangat sakit yang dirasakan 

relspolndeln delngan pelrselntasel ≥ 50% 

dolminan pada bagian tubuh elkstrelmitas 

atas, yaitu punggung (57,7%), lelhelr atas 

(50%), dan pinggang (50%). Seldangkan 

kelluhan MSDs tidak sakit pada relspolndeln 

dolminan pada bagian tubuh elkstrelmitas 

bawah, yaitu beltis kanan (46,1%) dan beltis 

kiri (40,4%). 

Hasil pelnellitian seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakukan Kattang (2018) 

dan Ilmiati (2020) yang melmpelrollelh 

prelvalelnsi keljadian MSDs yang cukup 

tinggi pada pelngrajin gelrabah. Pelnellitian 

yang dilakukan ollelh Julia, elt al (2022) yang 

melnyatakan bahwa kelluhan yang 

dirasakan pada bagian lelhelr atas (54,9%) 

melrupakan kelluhan keltiga yang banyak 

dirasakan ollelh pelngrajin tanah liat di Delsa 

Peljateln, Tabanan. Studi dari Mrunalini dan 

Lolgelswari (2016) delngan lima bellas jurnal 

Nasiolnal dan Intelrnasiolnal mellapolrkan 

bahwa gangguan muskulolskelleltal lazim 

telrjadi pada pelkelrja infolrmal selktolr 

kelrajinan, melliputi nyelri punggung bawah 

(88%) dan lelhelr (86%) pada pelngrajin 

telmbikar; nyelri di bahu (88%) dan lelhelr 

(70%) pada pelngrajin kayu; dan nyelri 

muskulolskelleltal (38,5%) pada pelngrajin 

pelrhiasan. 

Prolsels pelngollahan tanah liat lelbih 

banyak mellibatkan kelrja dari tubuh bagian 

atas selhingga pada pelnellitian ini kelluhan 

lelbih dolminan dirasakan pelngrajin pada 

selgmeln tubuh atas. Prolsels pelmbelntukan 

gelrabah dilakukan delngan polsisi duduk 

dan melnghabiskan waktu 5-6 jam untuk 

belkelrja dalam polsisi yang sama dan 

belrulang seltiap harinya. Belkelrja delngan 

polsisi duduk melmbelrikan keluntungan 

pada selgmeln tubuh bawah. Namun 

belkelrja delngan polsisi duduk juga dapat 

melnimbulkan kelluhan pada kaki karelna 

saat duduk telrjadi pelnelkanan oltolt kaki 

selhingga melnyelbabkan belrkurangnya 

kelmampuan aliran balik velna yang 

akhirnya melnimbulkan kelluhan pada 

tubuh bagian bawah (Sumardiyolnol, elt al., 

2015). 

Upaya pelncelgahan dan 

minimalisasi keljadian kelluhan MSDs saat 

melmbuat gelrabah dipelrlukan karelna 

pelncelgahan kelluhan MSDs akan 

melmpelrollelh manfaat, selpelrti 

melningkatkan prolduktivitas pelngrajin 

gelrabah, melningkatkan kualitas hasil 

prolduksi gelrabah, melningkatkan 

kelselhatan selrta kelnyamanan dari pelngrajin 

gelrabah itu selndiri telrlelbih prolfelsi ini juga 
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turun telmurun di daelrah Banjar Basang 

Tamiang selhingga seltellah melrasakan 

manfaat yang dipelrollelh maka diharapkan 

dapat melnelruskan praktik yang elrgolnolmis 

kelpada pelnelrusnya. 

Latihan peregangan dan 

pemanasan sebelum bekerja dapat 

mengurangi risiko cedera pada 

muskuloskeletal, mengurangi rasa Lelah 

akibat kerja, meningkatkan keseimbangan 

dan postur tubuh khususnya pada otot. 

Melakukan gerakan peregangan memiliki 

manfaat untuk melenturkan dan 

melemaskan bagian-bagian tubuh yang 

kaku (Harahap, et al., 2021). Upaya 

pencegahan yang dapat disarankan untuk 

pengrajin gerabah di Desa Kapal Mengwi 

Bali ini adalah dengan melakukan 

peregangan atau disebut juga dengan 

istilah workplace stretching exercise setelah 

melakukan pekerjaan atau saat dirasa 

tubuh hendak mengalami kaku pada otot. 

Upaya pencegahan tersebut selain sebagai 

upaya preventif pada efek akut keluhan 

MSDs juga untuk mengurangi efek kronis 

kejadian MSDs. 

 

SIMPULAN 

Pengrajin gerabah di Desa Kapal 

Mengwi Bali selbagian belsar belrusia ≥ 35 

tahun (53,8%) dengan 75% pelrelmpuan dan 

melmiliki masa kelrja ≥ 5 tahun (59,6%) 

dengan status IMT buruk (32,7%) selrta 

memiliki perilaku melrolkolk (21,2%). 

Tingkat risikol elrgolnolmi pada pekerja 

selbagian belsar masuk dalam kate lgolri tidak 

aman (71,2%) dengan pengelompokan 

pelrlu pelngamatan lelbih lanjut (32,7%), dan 

belrbahaya (38,5%).  

Gambaran keluhan MSDs pada 

pengrajin gerabah di Desa Kapal Mengwi 

Bali yang melngalami kelluhan MSDs tinggi 

sebanyak 65,4% dengan keluhan sangat 

sakit yang banyak dirasakan pada bagian 

punggung (57,7%), leher atas (50%), dan 

pinggang (50%). 

Kelluhan MSDs berhubungan 

dengan usia (p valuel = 0,001), masa kelrja (p 

valuel = 0,000), dan tingkat risikol elrgolnolmi 

(p valuel = 0,024) serta tidak terdapat 

hubungan dengan jelnis kellamin (p valuel = 

0,108), IMT (p valuel = 0,224), dan status 

melrolkolk (p valuel = 0,482) pada pelngrajin 

gelrabah di Delsa Kapal Melngwi Bali. 

 

SARAN 

Pelngrajin gelrabah diharapkan untuk 

memperhatikan risiko keluhan MSDs 

khususnya yang memiliki masa kerja ≥ 5 

tahun dengan melakukan upaya preventif 

terkait kejadian keluhan MSDs, seperti 

melakukan peregangan atau workplace 

stretching exercise untuk mengurangi efek 

akut dan mencegah efek kronis MSDs 

akibat kerja. 

Bagi petugas kesehatan setempat, 

diharapkan untuk lebih memperhatikan 

bahwa di wilayah kerjanya terdapat 

potensi kejadian MSDs pada pengrajin 

gerabah, khususnya terkait dengan usia, 

masa kerja, dan tingkat risiko ergonomi 

para pengrajin gerabah di Banjar Basang 

Tamiang, Desa Kapal, Mengwi Bali. 
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